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ABSTRAK 

 

 
KHAIRANI LUTFIANA. NIM: 1501125058. Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa pada Materi Sistem Reproduksi Kelas XI IPA di SMAN 102 Jakarta. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. Agustus 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

XI IPA di SMAN 102 Jakarta serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA di SMAN 102 

Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2019. Sampel pada penelitian 

ini adalah kelas XI IPA 1 yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengambilan sample yang 

digunakan adalah purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes 

soal pilihan ganda materi sistem reproduksi dan instrumen non tes (angket) untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Data penelitian dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil analisis data diperoleh 

persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 44,70% yang 

tergolong ke dalam kriteria cukup. Berdasarkan hasil perhitungan angket diperoleh 

faktor pendukung dan faktor penghambat kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang merupakan faktor 

pendukung adalah rasa percaya diri dengan rata-rata persentase sebesar 80,56%. Faktor 

pendukung yang berasal dari faktor eksternal adalah guru sebagai Pembina siswa 

belajar dengan rata-rata persentase sebesar 75%. Faktor penghambat yang berasal dari 

faktor internal adalah konsentrasi belajar dengan rata-rata persentase sebesar 65,28%. 

Faktor penghambat yang berasal dari faktor eksternal adalah kurikulum sekolah dengan 

rata-rata persentase sebesar 60,42%. 

 

Kata Kunci: Analisis, Pemecahan Masalah, Sistem Reproduksi 
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ABSTRACT 

 

KHAIRANI LUTFIANA: 1501125058. “Analysis of Problem Solving Skills in the 

Material Reproduction System in Class XI IPA SMAN 102 Jakarta”. Essay. Jakarta: 

Faculty of Teacher Training and Education Biology Education Study Program, 

University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. 

 

This study aims to investigate students’ problem solving skills and investigate the 

factors that affect it. The population of this study was all class XI IPA in SMAN 102 

Jakarta. This study was held in May 2019. The sample in this study was all students in 

XI IPA 1 and employed by purposive sampling technique. This study uses descriptive 

method. The data were collected through multiple choices questions for the material of 

the reproduction system, and questionnaires to find out the factors that affected 

students’ problem solving skills. From the data analysis, the results show that an 

averages of students’ problem solving skills is 44,70% and it is classified in the 

category of being. Based on questionnaires analysis there was some supporting factors 

and inhibiting factors that affect students’ problem solving skills. The supporting 

factors derived from the internal factors was self-confidence which is 80,56%, besides 

from the external factors was the Teacher as the trustees of the students which is 75%. 

The inbition factors derived from internal factors was concentration learn which is 

65,28%, besides from the external factors was the school’s curriculum which is 

60,42%. 

 

Keywords: Analysis, Problem Solving, Reproduction System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Hal tersebut berkaitan dengan fungsi pendidikan yang terdapat dalam UU 

Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 3, yaitu pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan isi dari kedua pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan suatu program untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Melalui pendidikan setiap anggota masyarakat dapat mengembangkan potensi dan 
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keterampilan yang dimilikinya sehingga dapat berkontribusi bagi kemajuan bangsa 

dan negara serta menjadikannya manusia yang berilmu, cakap, kreatif, serta 

bertanggung jawab. 

Pada pendidikan abad 21 saat ini penting dipersiapkan bagi peserta didik 

dengan keterampilan abad 21. Kemampuan tersebut adalah kemampuan literasi 

seperti pengembangan kemampuan menggunakan teknologi dan kemampuan 

memecahkan masalah (Stegman, 2014). Pendidikan di abad 21 juga memiliki 

tujuan untuk membangun kemampuan intelegensi siswa dalam pembelajaran agar 

mampu menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitarnya (Insyasiska, Zubaidah, 

dan Susilo, 2015). Berkaitan dengan keterampilan abad 21, Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) merumuskan bahwa Standar Kompetensi Lulusan Satuan 

Pendidikan (SKL-SP) untuk tingkat SMA/MA/SMALB/Paket C yaitu 

menunjukkan kemampuan memecahkan masalah kompleks (Sanjaya, 2008). 

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa saat ini penting 

untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan abad 21. 

Keterampilan abad 21 membantu peserta didik mengembangkan kemampuannya 

seperti kemampuan menggunakan teknologi dan kemampuan memecahkan 

masalah. Hal tersebut sesuai dengan pendidikan di abad 21 yang juga memiliki 

tujuan untuk membangun intelegensi siswa agar mampu menyelesaikan 

permasalahan di kehidupan sehari-hari. Pada satuan pendidikan tingkat menegah 

atau SMA, kemampuan memecahkan masalah kompleks merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dan merupakan Standar 
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Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan yang dirumuskan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP). 

Kemampuan pemecahan masalah telah menjadi keterampilan yang terus 

dipelajari selama lebih dari satu 3egati terakhir; dan kemampuan pemecahan 

masalah telah diselidiki dalam penilaian internasional berskala besar hingga hari 

ini (OECD, 2014; Molnár dan Csapó, 2018). Berdasarkan hasil dari PISA 

(Program for International Students Assesment) 2012 menunjukkan bahwa negara 

Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara peserta. Skor rata-rata yang 

dimiliki oleh Indonesia adalah sebesar 375, sedangkan skor rata-rata untuk skala 

internasional adalah sebesar 500. Melalui data tersebut menunjukkan bahwa siswa-

siswi di Indonesia belum mampu untuk memecahkan masalah atau kemampuan 

pemecahan masalahnya sangat rendah (Islamiyati, Paidi, dan Nurcahyo, 2016). 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut penelitian yang dilakukan oleh Ningrum pada 

tahun 2015 tentang “Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Pada 

Pembelajaran Biologi Kelas XI MIA di SMAN 7 Bekasi” bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas XI MIA di SMAN 7 Bekasi tergolong kurang dan 

terdapat faktor-faktor yang memengaruhinya, seperti kurangnya pemahaman siswa 

pada materi yang diberikan, kurangnya pembelajaran pemecahan masalah, serta 

motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan memecahkan masalah berdasarkan kedua teori tersebut 

merupakan jenis kemampuan yang terus dipelajari selama lebih dari satu dekade 

terakhir dan termasuk ke dalam penilaian berskala internasional. Kemampuan 
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pemecahan masalah siswa-siswi di Indonesia berdasarkan hasil dari PISA 

(Program for International Students Assesment), Indonesia berada di peringkat ke-

64 dari 65 negara perserta yang memiliki skor rata-rata sebesar 375, dan skor rata-

rata internasional adalah sebesar 500. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan memecahkan masalah siswa-siswi di Indonesia masih tergolong 

rendah. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang tergolong rendah diakibatkan 

oleh adanya faktor-faktor yang memengaruhinya, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. 

Pada ilmu biologi terdapat materi-materi yang erat kaitannya dengan 

permasalahan di kehidupan sehari-hari. Salah satu materi tersebut adalah materi 

sistem reproduksi. Sistem reproduksi manusia mempelajari tentang organ 

reproduksi pada laki-laki dan wanita, fungsi organ reproduksi tersebut, hormon-

hormon yang berperan di dalamnya, kehamilan, serta dampak yang muncul ketika 

seseorang tidak menjaga organ reproduksinya dengan baik sehingga akan 

menimbulkan masalah dalam tubuhnya.  

Pada penelitian ini peneliti memilih materi sistem reproduksi manusia. Sistem 

reproduksi manusia merupakan salah satu materi dalam pelajaran biologi yang 

dipelajari di kelas XI semester 2. Materi ini merupakan materi yang sangat menarik 

dikalangan remaja khususnya pada siswa SMA karena pada masa remaja inilah 

organ reproduksi mulai berkembang atau matang (Nafila, Azmi, & Muspiroh, 

2016). Remaja harus mengetahui fungsi organ-organ seksualnya dan penyakit 
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kelamin yang berbahaya melalui pendidikan terutama di sekolah, yaitu salah 

satunya melalui pembelajaran materi sistem reproduksi (Fauziah, 2018).  

Selain itu, adanya sub materi mengenai program keluarga berencana di dalam 

materi sistem reproduksi berfungsi untuk memberikan informasi kepada siswa 

tentang cara merawat kesehatan reproduksi, mengetahui hak-hak reproduksi pada 

remaja, serta untuk memberikan informasi mengenai reproduksi (Susanti, 2015). 

Hal tersebut sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.13 yang terdapat pada 

silabus, yaitu menganalisis penerapan prinsip reproduksi pada manusia dan 

pemberian ASI eksklusif dalam program keluarga berencana sebagai upaya 

meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM). 

Berdasarkan pemaparan di atas penulis memilih materi sistem reproduksi 

karena materi tersebut merupakan salah satu materi yang terdapat di biologi yang 

dipelajari di kelas XI IPA semester 2. Materi tersebut merupakan salah satu materi 

yang menarik khususnya di kalangan remaja SMA, karena berkembangnya organ 

reproduksi terjadi saat remaja. Melalui pembelajaran materi sistem reproduksi di 

sekolah diharapkan siswa dapat memahami fungsi organ reproduksi serta 

mengetahui penyakit-penyakit berbahaya yang dapat menyerang sistem reproduksi, 

selain itu melalui pemberian materi mengenai program keluarga berencana dapat 

memberikan informasi kepada siswa mengenai cara menjaga kesehatan organ 

reproduksi, serta hak-hak reproduksi pada remaja.  

Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan memecahkan masalah siswa beserta faktor-
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faktor apa saja yang memengaruhinya dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa pada Materi Sistem Reproduksi Kelas XI IPA di SMAN 

102 Jakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah yang baik dimiliki oleh siswa kelas 

XI IPA di SMAN 102 Jakarta? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

siswa? 

3. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI IPA di SMAN 

102 Jakarta? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini 

dibatasi pada satu masalah yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi sistem reproduksi kelas XI IPA di SMAN 102 Jakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah maka 

permasalahn utama pada penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi sistem reproduksi kelas XI IPA di SMAN 102 Jakarta?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi sistem reproduksi kelas XI IPA di SMAN 

102 Jakarta beserta faktor-faktor yang memengaruhinya. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi beberapa 

pihak, yaitu: 

1. Sebagai informasi bagi tempat penelitian mengenai kemampuan pemecahan 

masalah yang dimiliki oleh siswa-siswi di sekolah tersebut, serta dapat menjadi 

acuan agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah dapat memperhatikan 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar, sehingga salah satu Standar 

Kompetensi Lulusan di tingkat menengah yaitu siswa menunjukkan 

kemampuan memecahkan masalah dapat tercapai. 

2. Sebagai informasi bagi guru agar menerapkan pembelajaran pemecahan 

masalah sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

3. Hasil penelitian ini dapat memberi wawasan dan pengetahuan sebagai bekal 

untuk mengajar kelak bagi peneliti, serta sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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